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Article Info  Abstract  

 

Article History 
Manajemen inovasi pendidikan di era digital merupakan bidang kajian dinamis 
yang mengintegrasikan manajemen pendidikan, inovasi kelembagaan, dan 
transformasi digital untuk mentransformasi institusi pendidikan dari model 
konvensional menuju ekosistem yang adaptif dan kompetitif. 
Penelitian ini bertujuan mengkaji manajemen inovasi pendidikan di era digital 
melalui empat dimensi, yaitu efektivitas model transformasi digital pendidikan 
tinggi, implementasi kecerdasan buatan dalam sistem manajemen cerdas, 
inovasi kurikulum berbasis kompetensi digital, serta peran teknologi digital 
spesifik dalam pembelajaran fleksibel dan responsif. 
Metode yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR) dengan 
protokol ketat dan terstruktur untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan 
mensintesis bukti ilmiah secara sistematis guna meminimalkan bias seleksi dan 
menghasilkan simpulan yang mencerminkan keseluruhan bukti empiris 
tersedia. 
Telaah terhadap sepuluh artikel menghasilkan empat kategori utama, yaitu: 
transformasi digital sistem manajemen pendidikan tinggi, kecerdasan buatan 
dan sistem manajemen pendidikan cerdas, inovasi kurikulum dan 
pengembangan kompetensi digital mahasiswa serta inovasi pembelajaran 
berbasis teknologi digital dan teknologi seluler sebagai instrumen strategis. 
Penelitian menyimpulkan bahwa transformasi digital efektif memerlukan 
pendekatan multidimensional dengan sistem informasi terintegrasi, integrasi 
kecerdasan buatan membuka tata kelola pendidikan yang proaktif dan prediktif, 
inovasi kurikulum adaptif berbasis teknologi menghasilkan lulusan berdaya 
saing tinggi, serta integrasi teknologi digital termasuk seluler menciptakan 
pengalaman belajar yang lebih fleksibel, personal, dan berdampak nyata bagi 
generasi digital.  
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Pendahuluan 

Manajemen inovasi pendidikan di era digital merupakan salah satu bidang 

kajian yang paling dinamis dan strategis dalam lanskap pendidikan global 

kontemporer (Freser, 2025). Sebagai disiplin yang mengintegrasikan ilmu manajemen 

pendidikan, inovasi kelembagaan, dan transformasi digital, bidang ini mencakup 

seluruh upaya sistematis untuk merancang, mengimplementasikan, mengelola, dan 

mengevaluasi berbagai inisiatif inovasi dalam ekosistem pendidikan yang semakin 

terdigitalisasi (Jarkawi & Fajar Budi Hartanto, 2025). Dalam konteks keilmuan, bidang 

ini menempati posisi yang sangat strategis karena berada di persimpangan antara 
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revolusi teknologi digital dan kebutuhan fundamental pembaruan sistem pendidikan 

yang relevan dengan tuntutan peradaban abad ke-21 (Saman & Wahyudi, 2025). 

Pentingnya manajemen inovasi pendidikan di era digital diakui secara luas oleh 

komunitas akademik, praktisi pendidikan, dan pengambil kebijakan global, 

mengingat kapasitasnya yang unik dalam mentransformasi institusi pendidikan dari 

model konvensional yang stagnan menuju ekosistem pendidikan yang dinamis, 

adaptif, dan mampu menghasilkan sumber daya manusia yang kompeten, inovatif, 

dan siap menghadapi tantangan revolusi industri yang terus berkembang (Nurhayati 

& Mulyanti, 2025). 

Perkembangan terkini dalam bidang manajemen inovasi pendidikan di era 

digital ditandai oleh akselerasi adopsi teknologi-teknologi mutakhir yang mengubah 

secara fundamental cara institusi pendidikan dikelola, dioperasikan, dan 

dikembangkan (Carmo et al., 2025). Isu-isu utama yang mendominasi diskursus 

akademik dan praktik saat ini meliputi integrasi kecerdasan buatan dalam sistem 

manajemen akademik, transformasi digital proses administrasi dan tata kelola 

pendidikan, inovasi kurikulum yang responsif terhadap kebutuhan industri digital, 

serta pengembangan kompetensi digital mahasiswa dan tenaga pendidik sebagai 

pelaku utama ekosistem pendidikan digital (Hermawan et al., 2025). Arah penelitian 

terkini menunjukkan perhatian yang semakin kuat pada pengembangan model 

manajemen inovasi pendidikan yang terukur dan berbasis bukti, eksplorasi 

pemanfaatan kecerdasan buatan untuk optimalisasi manajemen akademik, serta 

perumusan strategi transformasi digital yang komprehensif dan kontekstual (Pratiwi 

et al., 2025). Tantangan yang dihadapi tidak hanya bersifat teknis dan infrastruktural, 

tetapi juga menyentuh dimensi kapasitas sumber daya manusia, kesiapan 

kelembagaan, dan kebijakan pendidikan yang mendukung transformasi digital secara 

menyeluruh dan berkeadilan (Rogo & Radiana, 2024). 

Secara ideal, manajemen inovasi pendidikan di era digital seharusnya mampu 

menciptakan ekosistem pendidikan yang sepenuhnya terintegrasi dengan teknologi 

digital, di mana seluruh proses manajemen, pembelajaran, dan pengembangan 

berlangsung secara efisien, adaptif, dan berbasis data yang akurat (Manaf, 2024). 

Berdasarkan kerangka transformasi digital pendidikan UNESCO dan rekomendasi 

OECD Digital Education Outlook, institusi pendidikan diharapkan telah 

mengimplementasikan sistem manajemen inovasi berbasis digital yang 

komprehensif, mencakup platform pembelajaran cerdas berbasis AI, sistem informasi 

manajemen terintegrasi, kurikulum yang dinamis dan responsif terhadap kebutuhan 

industri digital, serta strategi pengembangan kompetensi digital yang sistematis bagi 

seluruh pemangku kepentingan pendidikan (Wang et al., 2026). 

Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan kesenjangan yang 

substansial dari kondisi ideal tersebut. Data dari laporan OECD Digital Education 



Puput Puspito Rini 

Manajemen Inovasi Pendidikan di Era Digital 

DOI Artikel: doi.org/10.46306/jurinotep.v3i1.289 

  

 
210 

 

 

Outlook (2023) mengungkapkan bahwa rata-rata hanya 35% institusi pendidikan 

tinggi di negara-negara berkembang yang telah mengimplementasikan manajemen 

inovasi pendidikan berbasis digital secara komprehensif dan terencana. Di Indonesia, 

Laporan Profil Pendidikan Tinggi Kemendikbudristek (2023) menunjukkan bahwa 

dari 4.623 perguruan tinggi yang ada, hanya sekitar 28% yang memiliki sistem 

informasi manajemen pendidikan yang terintegrasi dan berfungsi optimal. Survei 

World Bank Education Technology Global Report (2023) juga mengidentifikasi bahwa 

meskipun investasi teknologi dalam pendidikan meningkat rata-rata 15% per tahun 

secara global, efektivitas transformasi manajemen inovasi pendidikan berbasis digital 

masih jauh dari optimal, dengan lebih dari 60% institusi melaporkan kendala serius 

dalam implementasi strategi inovasi digital yang terencana. 

Kesenjangan yang signifikan ini dipicu oleh beberapa faktor struktural yang 

saling berkaitan dan memperkuat satu sama lain. Pertama, absennya kerangka 

manajemen inovasi pendidikan digital yang komprehensif dan operasional 

menyebabkan upaya transformasi berjalan secara parsial, tidak terkoordinasi, dan 

tidak menghasilkan dampak yang proporsional terhadap investasi yang dilakukan. 

Kedua, defisit kapabilitas digital pada level manajerial dan tenaga pendidik 

menciptakan hambatan implementasi yang serius, di mana teknologi yang tersedia 

tidak dapat dimanfaatkan secara optimal karena keterbatasan kompetensi 

penggunanya. Ketiga, lemahnya sinergi antara kebijakan pendidikan nasional, 

strategi kelembagaan, dan implementasi di tingkat program studi menyebabkan 

transformasi digital manajemen pendidikan berlangsung tidak merata dan tidak 

sistematis. Kondisi ini mengindikasikan kebutuhan mendesak akan penelitian yang 

komprehensif mengenai model manajemen inovasi pendidikan di era digital yang 

efektif, adaptif, dan dapat diimplementasikan secara kontekstual. 

Meskipun penelitian mengenai manajemen inovasi pendidikan di era digital 

telah berkembang pesat, terdapat kesenjangan penelitian yang signifikan dalam 

literatur yang ada. Sebagian besar penelitian yang dikaji, seperti Yang (2024), Jia 

(2024), dan Li dan Ding (2024), cenderung berfokus pada aspek teknis implementasi 

digital dalam konteks perguruan tinggi di Tiongkok, sehingga generalisabilitasnya 

pada konteks yang berbeda masih terbatas. Sementara itu, penelitian seperti Criollo-

C et al. (2021) dan Esteve-Mon et al. (2023) memberikan perspektif strategis yang lebih 

luas, namun belum mengintegrasikan dimensi kecerdasan buatan, inovasi kurikulum, 

dan pembelajaran berbasis teknologi seluler dalam satu kerangka manajemen inovasi 

pendidikan digital yang holistik. Belum ada penelitian yang secara eksplisit mengkaji 

keterkaitan sinergis antara keempat dimensi tersebut dalam konteks manajemen 

inovasi pendidikan di era digital secara terpadu dan komprehensif, khususnya dalam 

konteks negara berkembang. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara komprehensif manajemen 

inovasi pendidikan di era digital melalui empat dimensi strategis yang saling 

berkaitan dan menopang. Pertama, menganalisis efektivitas model transformasi 

digital dalam sistem manajemen pendidikan tinggi yang terukur dan berdampak 

nyata. Kedua, mengeksplorasi potensi dan implementasi kecerdasan buatan dalam 

menciptakan sistem manajemen pendidikan yang lebih cerdas dan proaktif. Ketiga, 

mengevaluasi strategi manajemen inovasi kurikulum yang adaptif dan berorientasi 

pengembangan kompetensi digital mahasiswa. Keempat, mengkaji peran teknologi 

digital spesifik dalam mendukung manajemen inovasi pembelajaran yang fleksibel 

dan responsif terhadap kebutuhan generasi digital, guna merumuskan model 

manajemen inovasi pendidikan digital yang komprehensif dan aplikatif. 

Urgensi penelitian ini didasarkan pada kebutuhan mendesak institusi 

pendidikan untuk mengembangkan kapasitas manajemen inovasi yang efektif dalam 

merespons akselerasi transformasi digital yang tidak dapat dihindari di era revolusi 

industri 4.0. Tanpa model manajemen inovasi pendidikan digital yang komprehensif 

dan berbasis bukti, institusi pendidikan berisiko menghasilkan lulusan yang tidak 

relevan dengan kebutuhan industri digital yang terus berkembang. Penelitian ini 

menjadi kritis mengingat dampak langsungnya terhadap kualitas tata kelola 

pendidikan, kompetensi lulusan, dan daya saing institusi pendidikan nasional dalam 

ekosistem global berbasis pengetahuan digital. 

 

Metodologi Penelitian 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Systematic Literature 

Review (SLR), yakni suatu pendekatan penelitian yang dirancang untuk 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis seluruh bukti ilmiah yang relevan 

secara sistematis, transparan, dan dapat direplikasi. Berbeda dengan tinjauan pustaka 

konvensional, SLR menerapkan protokol yang ketat dan terstruktur guna 

meminimalkan bias seleksi serta memastikan bahwa simpulan yang dihasilkan 

mencerminkan keseluruhan bukti empiris yang tersedia dalam suatu bidang kajian. 

Dalam konteks penelitian mengenai manajemen inovasi pendidikan di era digital, 

pendekatan ini dipilih karena kemampuannya dalam mengintegrasikan temuan dari 

berbagai sumber akademik secara objektif dan komprehensif. 

Tahap pertama dalam pelaksanaan SLR adalah perumusan pertanyaan 

penelitian (research question) yang mengacu pada kerangka PICO atau PICOC 

sebagai panduan dalam menentukan ruang lingkup kajian secara spesifik dan 

terukur. Selanjutnya, dilakukan perumusan strategi pencarian literatur (search 

strategy) yang melibatkan pemilihan basis data akademik, seperti Scopus, ERIC, 

Google Scholar, dan IEEE Xplore, dengan menggunakan kombinasi kata kunci yang 
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terstruktur menggunakan operator Boolean (AND, OR, NOT) untuk memaksimalkan 

cakupan dan relevansi hasil pencarian. 

Setelah literatur diperoleh, penelitian ini menetapkan kriteria inklusi dan 

eksklusi sebagai acuan dalam menyaring artikel yang memenuhi syarat. Kriteria 

inklusi meliputi artikel yang diterbitkan dalam rentang waktu tertentu, berbahasa 

Indonesia atau Inggris, berstatus peer-reviewed, serta memiliki relevansi langsung 

dengan topik penelitian. Proses seleksi literatur selanjutnya didokumentasikan secara 

visual menggunakan PRISMA Diagram Flow (Preferred Reporting Items for 

Systematic Reviews and Meta-Analyses), yang merepresentasikan empat tahapan 

utama, yaitu identifikasi, penyaringan, kelayakan, dan inklusi. Diagram ini berfungsi 

sebagai alat transparansi metodologis yang memungkinkan pembaca untuk 

menelusuri alur pengurangan jumlah artikel secara sistematis. 

Setelah proses seleksi selesai, dilakukan ekstraksi data dari setiap artikel yang 

lolos seleksi, mencakup informasi mengenai penulis, tahun terbit, metode penelitian, 

temuan utama, serta kontribusi terhadap topik kajian. Data yang telah diekstraksi 

kemudian dianalisis dan disintesis secara tematik untuk mengidentifikasi pola, 

kecenderungan, maupun kesenjangan dalam literatur yang ada. Proses sintesis ini 

menghasilkan gambaran menyeluruh mengenai perkembangan manajemen inovasi 

pendidikan di era digital, sekaligus menjadi landasan dalam merumuskan simpulan 

dan rekomendasi penelitian yang berbasis bukti ilmiah. 

Berdasarkan diagram flow PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic 

Reviews and Meta-Analyses), proses seleksi artikel dalam penelitian ini dilaksanakan 

melalui empat tahapan utama yang terstruktur, dimulai dari identifikasi awal hingga 

penetapan artikel final yang memenuhi seluruh kriteria kelayakan kajian sistematis 

mengenai manajemen inovasi pendidikan di era digital. 

Pada tahap identifikasi (identification), pencarian literatur dilakukan secara 

komprehensif melalui empat basis data akademik utama, yakni Scopus, ERIC, Google 

Scholar, dan IEEE Xplore, dengan menggunakan kombinasi kata kunci yang relevan 

seperti "innovation management in education", "digital education management", 

"educational innovation digital era", dan padanannya dalam bahasa Indonesia. Dari 

proses pencarian tersebut, diperoleh sebanyak 724 artikel yang teridentifikasi sebagai 

kandidat potensial. Seluruh artikel tersebut kemudian dikonsolidasikan ke dalam 

satu basis data untuk memfasilitasi proses seleksi pada tahap berikutnya. Pada sub-

tahap ini pula ditemukan adanya 189 artikel yang terdeteksi sebagai duplikasi, baik 

yang berasal dari sumber basis data yang berbeda maupun dari pencarian dengan 

variasi kata kunci. Setelah penghapusan artikel duplikat, tersisa 535 artikel yang layak 

untuk dilanjutkan ke tahap penyaringan. 

Pada tahap penyaringan (screening), sebanyak 535 artikel ditinjau berdasarkan 

judul dan abstrak untuk menilai kesesuaian umum dengan fokus penelitian. Pada 



Puput Puspito Rini 

Manajemen Inovasi Pendidikan di Era Digital 

DOI Artikel: doi.org/10.46306/jurinotep.v3i1.289 

  

 
213 

 

 

tahap ini, sebanyak 298 artikel dikeluarkan karena tidak relevan dengan topik 

manajemen inovasi pendidikan di era digital, membahas domain yang terlalu umum, 

atau berfokus pada bidang yang berada di luar cakupan kajian, seperti inovasi 

teknologi industri tanpa keterkaitan konteks pendidikan. Setelah proses penyaringan 

ini selesai, diperoleh 237 artikel yang dianggap memenuhi syarat untuk dilanjutkan 

ke tahap penilaian kelayakan secara lebih mendalam. 

Pada tahap kelayakan (eligibility), sebanyak 237 artikel dinilai berdasarkan 

teks lengkap (full text) dengan merujuk pada kriteria inklusi dan eksklusi yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Dari jumlah tersebut, sebanyak 227 artikel harus dikeluarkan 

dengan berbagai alasan. Sebanyak 45 artikel dikeluarkan karena tidak berstatus peer-

reviewed atau diterbitkan pada platform yang tidak memiliki proses review ilmiah 

yang terstandar. Sebanyak 38 artikel dikeluarkan karena tahun penerbitannya berada 

di luar rentang waktu yang telah ditetapkan dalam kriteria inklusi, yakni di luar 

periode 2015 hingga 2024. Sebanyak 89 artikel dikeluarkan karena isi dan 

pembahasannya tidak secara langsung berkaitan dengan aspek manajemen inovasi 

dalam konteks pendidikan di era digital, meskipun secara judul tampak relevan. 

Selain itu, sebanyak 35 artikel dikeluarkan karena tidak memenuhi standar 

metodologis minimum yang diharapkan, seperti tidak adanya desain penelitian yang 

jelas, tidak menyertakan data empiris, atau hanya bersifat opini tanpa landasan kajian 

ilmiah. Sebanyak 20 artikel sisanya dikeluarkan karena teks lengkapnya tidak dapat 

diakses, baik akibat restriksi akses berbayar maupun ketidaktersediaan versi lengkap 

dalam basis data yang digunakan. 

Pada tahap inklusi (inclusion), setelah melewati seluruh tahapan seleksi secara 

ketat dan terstruktur, tersisa sebanyak 10 artikel yang dinyatakan memenuhi seluruh 

kriteria kelayakan dan relevansi yang telah ditetapkan. Kesepuluh artikel ini berasal 

dari berbagai negara dan konteks pendidikan yang beragam, mencakup kajian 

tentang strategi transformasi digital dalam lembaga pendidikan, model 

kepemimpinan inovatif di era teknologi, serta implementasi kebijakan inovasi 

pendidikan berbasis digital. Artikel-artikel inilah yang selanjutnya menjadi sumber 

data utama dalam proses ekstraksi, analisis, dan sintesis temuan dalam penelitian ini, 

guna menjawab pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan secara komprehensif 

dan berbasis bukti ilmiah yang sahih. 

  

Hasil Penelitian 

No Judul Artikel Temuan Utama 

1 Exploration of Digital 

Transformation Path of 

Education Management in 

Penelitian ini menekankan pentingnya manajemen 

inovasi pendidikan di era digital bagi universitas. 

Transformasi digital mempercepat proses 
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No Judul Artikel Temuan Utama 

Colleges and Universities 

in the Internet Era 

(Yang, 2024) 

manajemen, meningkatkan partisipasi siswa, serta 

meningkatkan kepuasan dan penilaian kualitas 

pendidikan masing-masing sebesar 25% dan 20%, 

menggarisbawahi peran digitalisasi dalam 

meningkatkan efisiensi dan kualitas pendidikan. 

2 Sustainable Development 

and Operational 

Mechanism Innovation of 

Educational Management 

Paths in Colleges and 

Universities in the Digital 

Era 

(Meng & Sun, 2024) 

Penelitian ini membahas manajemen inovasi 

pendidikan di era digital dengan teori triple helix, 

mengusulkan model inovasi manajemen 

pendidikan yang dipimpin sekolah. Sistem indeks 

evaluasi digunakan untuk menilai kualitas 

manajemen pendidikan, dengan hasil skor 4,6826 

dari 5, menunjukkan efektivitas dan dampak positif 

model terhadap pembangunan berkelanjutan. 

3 Digital innovations in 

higher education 

management and 

mechanisms for high-

quality training of 

students 

(Jia, 2024) 

Penelitian ini mengeksplorasi manajemen inovasi 

pendidikan di era digital dengan menganalisis 

mekanisme manajemen pendidikan tinggi dan 

pelatihan siswa melalui inovasi digital. Hasil 

penelitian menunjukkan korelasi positif antara 

inovasi digital dan kualitas pelatihan siswa, dengan 

akurasi prediksi tinggi dan kesalahan relatif rendah. 

4 Artificial Intelligence 

Driving Innovation in 

Higher Education 

Management and Student 

Training Mechanisms 

(Huang, 2024) 

Penelitian ini menekankan pentingnya manajemen 

inovasi pendidikan di era digital dengan adaptasi 

terhadap tantangan teknologi kecerdasan buatan. 

Pengembangan sistem pendidikan cerdas 

meningkatkan efisiensi pengajaran 20% dan 

kepuasan siswa 30%, mendorong modernisasi 

manajemen pendidikan serta mengoptimalkan 

alokasi sumber daya untuk kebutuhan pendidikan 

digital. 

5 Exploration of Innovative 

Development and Talent 

Digital Cultivation Path of 

Computer Specialties in 

Colleges and Universities 

(Zou & Wu, 2024) 

Penelitian ini menekankan pentingnya manajemen 

inovasi pendidikan di era digital dengan 

mengusulkan kerangka kerja yang meningkatkan 

metodologi pengajaran ilmu komputer. Fokusnya 

pada pembaruan kurikulum, pembelajaran 

langsung, dan kemitraan industri untuk 

mengembangkan keterampilan digital siswa serta 

meningkatkan kompetensi pemrograman dan 

keterampilan praktis. 
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No Judul Artikel Temuan Utama 

6 Path Analysis of 

Innovative Models of 

Higher Education 

Management and Student 

Cultivation Mechanisms 

in the Internet Era 

(Wu, 2024) 

Penelitian ini membahas manajemen inovasi 

pendidikan di era Internet, fokus pada 

pengembangan bakat inovatif untuk 

mengoptimalkan pendidikan tinggi. Strategi 

reformasi mencakup pelatihan siswa inovatif, 

menggunakan algoritma SMO dan SVM-Light. 

Temuan menunjukkan preferensi kuat terhadap 

metode inovatif, dengan tingkat kepuasan siswa 

4.449, menegaskan efektivitas strategi ini. 

7 Research on 

Informatization 

Construction of 

Educational Management 

Innovation Path in 

Colleges and Universities 

in the Intelligent Era 

(Li & Ding, 2024) 

Penelitian ini membahas inovasi manajemen 

pendidikan di era digital dengan mengusulkan 

sistem yang mengkategorikan manajemen menjadi 

tujuh modul. Penelitian ini menekankan integrasi 

data heterogen dan teknologi database canggih 

untuk meningkatkan efisiensi administrasi 

perguruan tinggi, serta menunjukkan kepuasan 

pengguna yang tinggi terhadap sistem tersebut. 

8 A strategic approach of the 

crucial elements for the 

implementation of digital 

tools and processes in 

higher education 

(Esteve-Mon et al., 2023) 

Penelitian ini menekankan pentingnya manajemen 

inovasi pendidikan di era digital dengan 

pendekatan strategis. Terdapat 38 faktor penting 

yang dibagi dalam enam bidang, termasuk 

infrastruktur, kebijakan, pelatihan, dan komunikasi, 

yang perlu didorong oleh tim kepemimpinan HEI 

untuk mendukung transformasi digital yang efektif. 

9 Mobile Learning as the 

Key to Higher Education 

Innovation: A Systematic 

Mapping 

(Criollo-C et al., 2021) 

Penelitian ini menekankan pentingnya manajemen 

inovasi pendidikan di era digital. Lembaga 

pendidikan tinggi perlu menyesuaikan strategi 

pengajaran untuk "penduduk asli digital" dengan 

mengintegrasikan teknologi seluler. Pemetaan 

sistematis mengidentifikasi kesenjangan penelitian, 

khususnya peran guru dalam inisiatif inovasi untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang fleksibel dan 

inovatif. 

10 Constructing an 

innovative system of 

management and 

education in colleges and 

universities based on 

Penelitian ini membahas pengembangan sistem 

manajemen dan pendidikan inovatif di perguruan 

tinggi dengan teknologi kecerdasan buatan. Fokus 

pada mekanisme kelembagaan, platform layanan 

satu atap, dan sistem peringatan dini. Model 
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No Judul Artikel Temuan Utama 

artificial intelligence 

technology 

(Ge et al., 2024) 

peringatan dini menggunakan regresi linier dan 

logistik efektif dalam mengelola aktivitas siswa, 

dengan skor F1 84,68%. 

 

Pembahasan 

Penelitian yang dilakukan oleh Yang (2024) menekankan pentingnya 

manajemen inovasi pendidikan di era digital bagi institusi pendidikan tinggi dalam 

menghadapi tuntutan transformasi yang semakin mendesak. Penelitian ini 

menemukan bahwa transformasi digital dalam manajemen pendidikan mampu 

mempercepat proses manajerial secara signifikan, meningkatkan partisipasi aktif 

siswa, serta mendorong peningkatan kepuasan pendidikan sebesar 25% dan penilaian 

kualitas pendidikan sebesar 20%. Temuan penelitian secara konsisten 

menggarisbawahi peran sentral digitalisasi dalam meningkatkan efisiensi operasional 

dan kualitas pendidikan secara bersamaan. Kesimpulan penelitian ini menegaskan 

bahwa transformasi digital yang terencana dan sistematis dalam manajemen 

pendidikan merupakan strategi kunci bagi universitas dalam beradaptasi dengan 

tuntutan era digital yang semakin kompleks dan kompetitif. 

Penelitian yang dilakukan oleh Meng dan Sun (2024) membahas manajemen 

inovasi pendidikan di era digital dengan menggunakan teori triple helix sebagai 

kerangka analitik dalam mengusulkan model inovasi manajemen pendidikan yang 

dipimpin oleh sekolah secara mandiri dan strategis. Penelitian ini mengembangkan 

sistem indeks evaluasi yang komprehensif untuk menilai kualitas manajemen 

pendidikan secara terukur, dengan hasil skor mencapai 4,6826 dari skala maksimal 5. 

Temuan penelitian menunjukkan efektivitas yang tinggi dari model yang 

dikembangkan dalam mendukung pembangunan pendidikan yang berkelanjutan. 

Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa pendekatan triple helix yang 

mengintegrasikan peran sekolah, industri, dan pemerintah dalam model manajemen 

inovasi pendidikan digital mampu menghasilkan dampak positif yang signifikan 

terhadap kualitas dan keberlanjutan pengelolaan pendidikan di era digital. 

Penelitian yang dilakukan oleh Jia (2024) mengeksplorasi manajemen inovasi 

pendidikan di era digital melalui analisis mendalam terhadap mekanisme manajemen 

pendidikan tinggi dan pelatihan mahasiswa berbasis inovasi digital. Penelitian ini 

mengintegrasikan berbagai instrumen teknologi dalam sistem manajemen 

pendidikan untuk mengoptimalkan kualitas pelatihan mahasiswa secara terukur dan 

sistematis. Temuan penelitian menunjukkan korelasi positif yang signifikan antara 

penerapan inovasi digital dalam manajemen pendidikan dengan peningkatan 

kualitas pelatihan mahasiswa, didukung oleh akurasi prediksi yang tinggi dan tingkat 

kesalahan yang rendah dalam model yang dikembangkan. Kesimpulan penelitian ini 
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menegaskan bahwa inovasi digital dalam mekanisme manajemen pendidikan tinggi 

merupakan investasi strategis yang terbukti berkontribusi nyata terhadap 

peningkatan kualitas output pendidikan secara berkelanjutan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Huang (2024) menekankan urgensi manajemen 

inovasi pendidikan di era digital dalam merespons tantangan yang ditimbulkan oleh 

perkembangan teknologi kecerdasan buatan yang semakin pesat. Penelitian ini 

mengembangkan sistem pendidikan cerdas berbasis kecerdasan buatan yang terbukti 

meningkatkan efisiensi pengajaran sebesar 20% dan kepuasan siswa sebesar 30%, 

sebuah pencapaian yang sangat signifikan dalam konteks modernisasi manajemen 

pendidikan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa sistem pendidikan berbasis AI 

juga mampu mengoptimalkan alokasi sumber daya pendidikan secara lebih efisien 

dan tepat sasaran. Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa adaptasi manajemen 

inovasi pendidikan terhadap teknologi kecerdasan buatan merupakan strategi 

determinan dalam mewujudkan modernisasi pendidikan yang relevan dengan 

kebutuhan era digital global. 

Penelitian yang dilakukan oleh Zou dan Wu (2024) menekankan pentingnya 

manajemen inovasi pendidikan di era digital melalui pengembangan kerangka kerja 

yang meningkatkan metodologi pengajaran ilmu komputer di perguruan tinggi. 

Penelitian ini mengusulkan pendekatan inovatif yang berfokus pada tiga dimensi 

utama, yaitu pembaruan kurikulum yang responsif, pembelajaran langsung berbasis 

praktik, dan pengembangan kemitraan strategis dengan industri. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa pendekatan ini secara signifikan meningkatkan keterampilan 

digital mahasiswa serta kompetensi pemrograman dan keterampilan praktis yang 

relevan dengan kebutuhan industri digital. Kesimpulan penelitian ini menegaskan 

bahwa manajemen inovasi pendidikan yang mengintegrasikan kurikulum adaptif 

dan kemitraan industri merupakan strategi efektif dalam mengembangkan sumber 

daya manusia digital yang kompeten dan berdaya saing tinggi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Wu (2024) membahas manajemen inovasi 

pendidikan di era internet dengan fokus pada pengembangan bakat inovatif sebagai 

strategi utama optimalisasi pendidikan tinggi yang berkelanjutan. Penelitian ini 

mengembangkan dan menguji strategi reformasi pendidikan yang mencakup 

pelatihan mahasiswa inovatif dengan memanfaatkan algoritma SMO dan SVM-Light 

sebagai instrumen analitik yang canggih. Temuan penelitian menunjukkan preferensi 

yang kuat dari mahasiswa terhadap metode pembelajaran inovatif yang 

dikembangkan, dengan tingkat kepuasan mencapai 4,449 dari skala tertinggi, 

menegaskan efektivitas strategi yang diimplementasikan. Kesimpulan penelitian ini 

menegaskan bahwa manajemen inovasi pendidikan yang berorientasi pada 

pengembangan bakat inovatif dengan dukungan teknologi algoritmik merupakan 
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pendekatan yang terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas dan relevansi 

pendidikan tinggi di era digital. 

Penelitian yang dilakukan oleh Li dan Ding (2024) membahas inovasi 

manajemen pendidikan di era digital melalui pengembangan sistem informasi 

manajemen yang mengkategorikan seluruh fungsi manajemen perguruan tinggi ke 

dalam tujuh modul terintegrasi. Penelitian ini menekankan pentingnya integrasi data 

heterogen dari berbagai sumber menggunakan teknologi database canggih sebagai 

fondasi sistem manajemen yang efisien dan responsif. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa implementasi sistem tujuh modul ini berhasil meningkatkan 

efisiensi administrasi perguruan tinggi secara signifikan, dengan tingkat kepuasan 

pengguna yang tinggi terhadap fungsionalitas dan performa sistem. Kesimpulan 

penelitian ini menegaskan bahwa inovasi sistem informasi manajemen berbasis 

integrasi data merupakan pilar fundamental dalam membangun tata kelola 

pendidikan tinggi yang efisien, adaptif, dan berdaya saing di era digital yang terus 

berkembang. 

Penelitian yang dilakukan oleh Esteve-Mon et al. (2023) menekankan 

pentingnya pendekatan strategis yang komprehensif dalam manajemen inovasi 

pendidikan di era digital, khususnya dalam implementasi alat dan proses digital di 

pendidikan tinggi. Penelitian ini mengidentifikasi 38 faktor penting yang 

dikelompokkan dalam enam bidang strategis, mencakup infrastruktur teknologi, 

kebijakan kelembagaan, program pelatihan, dan sistem komunikasi, sebagai elemen-

elemen kritis yang harus diperhatikan oleh tim kepemimpinan institusi. Temuan 

penelitian menegaskan bahwa keberhasilan transformasi digital dalam manajemen 

pendidikan memerlukan perhatian seimbang terhadap seluruh faktor tersebut secara 

simultan dan terkoordinasi. Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa 

pendekatan strategis berbasis multi-faktor merupakan kerangka yang paling efektif 

dalam mendorong transformasi digital manajemen pendidikan yang komprehensif 

dan berkelanjutan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Criollo-C et al. (2021) menekankan pentingnya 

manajemen inovasi pendidikan di era digital melalui integrasi pembelajaran berbasis 

teknologi seluler sebagai instrumen inovasi kunci di pendidikan tinggi. Penelitian ini 

melakukan pemetaan sistematis yang mengidentifikasi kesenjangan penelitian yang 

signifikan, khususnya terkait peran guru dalam berbagai inisiatif inovasi 

pembelajaran seluler. Temuan penelitian menunjukkan bahwa institusi pendidikan 

tinggi perlu menyesuaikan strategi pengajaran secara fundamental untuk memenuhi 

kebutuhan generasi penduduk asli digital yang memiliki karakteristik belajar yang 

berbeda dari generasi sebelumnya. Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa 

integrasi teknologi seluler dalam manajemen inovasi pendidikan merupakan strategi 
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esensial dalam menciptakan pengalaman belajar yang fleksibel, inovatif, dan relevan 

dengan karakteristik dan kebutuhan generasi digital. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ge et al. (2024) membahas pengembangan 

sistem manajemen dan pendidikan inovatif di perguruan tinggi berbasis teknologi 

kecerdasan buatan sebagai wujud nyata manajemen inovasi pendidikan di era digital. 

Penelitian ini mengembangkan tiga komponen utama sistem, yaitu mekanisme 

kelembagaan yang adaptif, platform layanan satu atap yang terintegrasi, dan sistem 

peringatan dini berbasis regresi linier dan logistik. Temuan penelitian menunjukkan 

efektivitas yang tinggi dari sistem peringatan dini dalam mengelola aktivitas 

mahasiswa dan mendeteksi anomali akademik secara proaktif, dengan skor F1 

mencapai 84,68%. Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa penerapan 

kecerdasan buatan dalam sistem manajemen pendidikan membuka paradigma baru 

manajemen inovasi pendidikan yang lebih cerdas, proaktif, dan berbasis data di era 

digital. 

Berdasarkan telaah mendalam terhadap sepuluh artikel yang dikaji, terdapat 

empat kategori utama yang dapat diidentifikasi sesuai dengan tema dan fokus 

pembahasan masing-masing penelitian. Kategorisasi ini dilakukan berdasarkan 

kesamaan orientasi penelitian, pendekatan metodologis, serta kontribusi substantif 

yang ditawarkan oleh setiap artikel terhadap tema besar manajemen inovasi 

pendidikan di era digital. 

1.  Transformasi Digital dalam Sistem Manajemen Pendidikan Tinggi mencakup 

artikel-artikel yang secara langsung mengkaji proses dan dampak transformasi 

digital dalam sistem manajemen pendidikan tinggi, meliputi penelitian dari Yang 

(2024), Meng dan Sun (2024), Li dan Ding (2024), serta Esteve-Mon et al. (2023). 

Keempat penelitian ini berfokus pada dimensi strategis dan operasional 

transformasi digital manajemen pendidikan yang terukur dan berdampak nyata. 

2.  Kecerdasan Buatan dan Sistem Manajemen Pendidikan Cerdas mencakup 

penelitian yang menempatkan kecerdasan buatan sebagai instrumen utama inovasi 

sistem manajemen pendidikan di era digital, meliputi penelitian dari Huang (2024) 

dan Ge et al. (2024). Kedua penelitian ini menyoroti bagaimana kecerdasan buatan 

mentransformasi manajemen pendidikan menjadi lebih cerdas, efisien, dan 

prediktif. 

3.  Inovasi Kurikulum dan Pengembangan Kompetensi Digital Mahasiswa mencakup 

penelitian yang berfokus pada inovasi manajemen kurikulum dan pengembangan 

kompetensi digital mahasiswa dalam konteks era digital, meliputi penelitian dari 

Jia (2024), Zou dan Wu (2024), serta Wu (2024). Ketiga penelitian ini menekankan 

dimensi pedagogis dan pengembangan sumber daya manusia dalam manajemen 

inovasi pendidikan digital. 
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4.  Inovasi Pembelajaran Berbasis Teknologi Digital mencakup penelitian yang 

mengkaji manajemen inovasi pembelajaran melalui pemanfaatan teknologi digital 

spesifik dalam ekosistem pendidikan, meliputi penelitian dari Criollo-C et al. 

(2021). Penelitian ini memberikan perspektif inovatif mengenai pemanfaatan 

teknologi seluler sebagai instrumen strategis manajemen inovasi pembelajaran di 

era digital. 

Penelitian pada kategori Transformasi Digital dalam Sistem Manajemen 

Pendidikan Tinggi, yang dilakukan oleh Yang (2024), Meng dan Sun (2024), Li dan 

Ding (2024), serta Esteve-Mon et al. (2023), secara kolektif bertujuan untuk mengkaji 

dan menganalisis bagaimana transformasi digital mengubah sistem manajemen 

pendidikan tinggi secara fundamental, terukur, dan berkelanjutan. Yang (2024) 

menemukan bahwa digitalisasi manajemen pendidikan mampu meningkatkan 

kepuasan pendidikan sebesar 25% dan kualitas penilaian sebesar 20%, membuktikan 

dampak nyata transformasi digital terhadap kualitas layanan pendidikan. Meng dan 

Sun (2024) mengembangkan model inovasi manajemen berbasis teori triple helix yang 

berhasil mencapai skor evaluasi 4,6826 dari 5, menunjukkan efektivitas tinggi 

pendekatan kolaboratif dalam manajemen pendidikan digital. Li dan Ding (2024) 

berkontribusi dengan sistem tujuh modul terintegrasi yang terbukti meningkatkan 

efisiensi administrasi dan kepuasan pengguna secara signifikan. Esteve-Mon et al. 

(2023) melengkapi dengan mengidentifikasi 38 faktor kritis dalam enam bidang 

strategis yang harus diperhatikan secara simultan untuk keberhasilan transformasi 

digital. Secara keseluruhan, kategori ini menegaskan bahwa transformasi digital 

sistem manajemen pendidikan tinggi yang efektif memerlukan pendekatan 

multidimensional yang mencakup model inovasi yang terstruktur, sistem informasi 

terintegrasi, dan strategi implementasi yang komprehensif berbasis faktor-faktor 

kritis yang teridentifikasi. 

Penelitian pada kategori Kecerdasan Buatan dan Sistem Manajemen 

Pendidikan Cerdas, yang dilakukan oleh Huang (2024) dan Ge et al. (2024), bertujuan 

untuk mengeksplorasi bagaimana teknologi kecerdasan buatan mengubah 

paradigma manajemen inovasi pendidikan tinggi menjadi lebih cerdas, efisien, 

proaktif, dan berbasis data di era digital. Huang (2024) membuktikan bahwa sistem 

pendidikan cerdas berbasis AI mampu meningkatkan efisiensi pengajaran sebesar 

20% dan kepuasan mahasiswa sebesar 30%, sekaligus mengoptimalkan alokasi 

sumber daya pendidikan secara lebih tepat sasaran. Temuan ini menegaskan bahwa 

kecerdasan buatan bukan sekadar alat bantu, melainkan penggerak transformasi 

fundamental manajemen pendidikan. Ge et al. (2024) melengkapi bukti tersebut 

dengan mengembangkan sistem manajemen terpadu berbasis AI yang mencakup 

platform layanan satu atap dan sistem peringatan dini dengan skor F1 84,68%, 

membuktikan kemampuan prediktif dan preventif yang superior dari sistem berbasis 
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kecerdasan buatan dalam manajemen akademik. Kedua penelitian ini secara bersama 

menegaskan bahwa integrasi kecerdasan buatan dalam manajemen inovasi 

pendidikan membuka era baru tata kelola pendidikan yang lebih cerdas, responsif 

terhadap kebutuhan mahasiswa, dan mampu mengantisipasi permasalahan 

akademik secara proaktif sebelum berkembang menjadi hambatan pembelajaran 

yang serius. 

Penelitian pada kategori Inovasi Kurikulum dan Pengembangan Kompetensi 

Digital Mahasiswa, yang dilakukan oleh Jia (2024), Zou dan Wu (2024), serta Wu 

(2024), bertujuan untuk mengkaji bagaimana manajemen inovasi pendidikan di era 

digital mendorong pembaruan kurikulum dan pengembangan kompetensi digital 

mahasiswa yang relevan dengan kebutuhan peradaban digital. Jia (2024) menemukan 

korelasi positif yang signifikan antara inovasi digital dalam mekanisme manajemen 

pendidikan dengan peningkatan kualitas pelatihan mahasiswa, didukung oleh 

akurasi prediksi yang tinggi dalam model yang dikembangkan. Zou dan Wu (2024) 

berkontribusi dengan mengusulkan kerangka kerja inovatif yang mengintegrasikan 

pembaruan kurikulum, pembelajaran berbasis praktik langsung, dan kemitraan 

industri untuk mengembangkan kompetensi digital mahasiswa yang kompetitif. Wu 

(2024) memperkuat temuan tersebut dengan membuktikan efektivitas strategi 

pengembangan bakat inovatif berbasis algoritma SMO dan SVM-Light yang 

mencapai tingkat kepuasan mahasiswa 4,449, menunjukkan penerimaan yang tinggi 

terhadap pendekatan pembelajaran inovatif. Secara kolektif, kategori ini menegaskan 

bahwa manajemen inovasi kurikulum yang adaptif, berbasis teknologi, dan 

berorientasi pada kompetensi digital merupakan strategi fundamental dalam 

menghasilkan lulusan yang relevan dan berdaya saing tinggi di era digital. 

Penelitian pada kategori Inovasi Pembelajaran Berbasis Teknologi Digital, yang 

dilakukan oleh Criollo-C et al. (2021), bertujuan untuk mengkaji peran teknologi 

seluler sebagai instrumen manajemen inovasi pembelajaran yang strategis dalam 

memenuhi kebutuhan belajar generasi digital di pendidikan tinggi. Penelitian ini 

melakukan pemetaan sistematis yang komprehensif terhadap penelitian-penelitian 

terkait mobile learning, mengidentifikasi kesenjangan penelitian yang signifikan 

terutama terkait peran guru dalam inisiatif inovasi pembelajaran seluler yang belum 

dieksplorasi secara memadai. Temuan penelitian menegaskan bahwa institusi 

pendidikan tinggi perlu secara mendasar menyesuaikan strategi pengajaran dan 

manajemen pembelajaran untuk memenuhi karakteristik dan kebutuhan unik 

generasi penduduk asli digital yang tumbuh dengan teknologi sebagai bagian integral 

kehidupannya. Penelitian ini menegaskan bahwa integrasi strategis teknologi seluler 

dalam manajemen inovasi pembelajaran merupakan respons yang diperlukan 

terhadap pergeseran fundamental dalam cara generasi digital belajar, berinteraksi, 

dan memproses informasi, sehingga membuka peluang penciptaan pengalaman 
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belajar yang lebih fleksibel, personal, inovatif, dan berdampak nyata terhadap 

keterlibatan dan hasil belajar mahasiswa di era digital. 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut:  

1.  Transformasi digital sistem manajemen pendidikan tinggi yang efektif 

memerlukan pendekatan multidimensional yang mencakup model inovasi 

terstruktur, sistem informasi terintegrasi, dan strategi implementasi komprehensif 

yang secara bersamaan memperhatikan seluruh faktor kritis keberhasilan 

transformasi digital pendidikan. 

2.  Integrasi kecerdasan buatan dalam manajemen inovasi pendidikan membuka era 

tata kelola pendidikan yang lebih cerdas, efisien, dan proaktif, dengan kemampuan 

meningkatkan efisiensi pengajaran, kepuasan mahasiswa, dan kapasitas prediktif 

terhadap permasalahan akademik secara signifikan dan terukur. 

3.  Manajemen inovasi kurikulum yang adaptif, berbasis teknologi, dan berorientasi 

kompetensi digital merupakan strategi fundamental dalam menghasilkan lulusan 

yang kompeten dan berdaya saing tinggi, didukung oleh korelasi positif antara 

inovasi digital manajemen dengan kualitas pengembangan mahasiswa. 

4.  Integrasi strategis teknologi digital dalam manajemen inovasi pembelajaran, 

termasuk teknologi seluler, merupakan respons yang tidak terelakkan terhadap 

karakteristik generasi digital, membuka peluang penciptaan pengalaman belajar 

yang lebih fleksibel, personal, dan berdampak nyata. 

 

 

Implikasi Penelitian 

Implikasi penelitian ini mencakup dimensi yang strategis dan menyeluruh bagi 

pengembangan manajemen inovasi pendidikan di era digital. Secara praktis, institusi 

pendidikan tinggi perlu merancang dan mengimplementasikan model transformasi 

digital manajemen pendidikan yang komprehensif, mencakup sistem informasi 

terintegrasi, model inovasi berbasis kolaborasi triple helix, dan strategi implementasi 

multi-faktor yang terkoordinasi. Investasi strategis dalam pengembangan sistem 

manajemen berbasis kecerdasan buatan menjadi semakin krusial mengingat 

kapasitasnya yang terbukti dalam meningkatkan efisiensi, kualitas layanan, dan 

kemampuan prediktif manajemen pendidikan. Pada dimensi kurikulum dan 

pengembangan mahasiswa, institusi perlu secara konsisten memperbarui kurikulum 

yang responsif terhadap kebutuhan industri digital, memperkuat kemitraan dengan 

industri, dan mengembangkan strategi pembelajaran inovatif yang berbasis 

teknologi. Integrasi teknologi digital, termasuk teknologi seluler, dalam ekosistem 
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manajemen pembelajaran juga perlu diprioritaskan untuk memenuhi kebutuhan 

belajar generasi digital yang semakin dominan. Pada level kebijakan, pemangku 

kepentingan pendidikan perlu merumuskan kebijakan yang mendorong modernisasi 

manajemen pendidikan berbasis teknologi, memfasilitasi sinergi antara sekolah, 

industri, dan pemerintah, serta memastikan kesiapan sumber daya manusia dalam 

menghadapi transformasi digital manajemen pendidikan yang semakin cepat dan 

kompleks. 
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